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Abstrak

Keterampilan numerasi merupakan aspek penting yang harus dimiliki guru atau calon guru sekolah dasar.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menelusuri profil numerasi calon guru sekolah dasar dan membahasan
kesulitan mereka dalam mengerjakan tes numerasi, Partispan penelitian adalah 48 mahasiswa program
pendidikan dasar di Univeristas Negeri Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
eksploratif dan menggunakan tes numerasi untuk mengumpulkan data. Hasil tes numerasi dianalisis untuk
melihat profil numerasi dan bagian yang menjadi kesulitan bagi partisipan. Hasil menunjukkan bahwa
baik partisipan dari kelompok skor terendah maupun partisipan dari kelompok tertinggi masih mengalami
kesulitan dalam mengerjakan tes. Kesulitas partisipan paling tinggi pada tes ini adalah pada konten
Bilangan dan Aljabar.

Kata kunci: Calon guru sekolah dasar, numerasi

Abstract

Numeracy skills are an important aspect that a teacher or prospective elementary school teacher must
have. The purpose of this study was to trace the numeracy profile of prospective primary school teachers
and discuss their difficulties in doing the numeracy test, the participants of the study were 48 students of
the basic education program at the Yogyakarta State University. This research used explorative
descriptive method and used numeracy test to collect data. The results of the numeracy test were analyzed
to see the numeracy profile and the parts that were difficult for the participants. The results showed that
both participants from the lowest scoring group and participants from the highest group still had
difficulty doing the test. The highest difficulty of the participants in this test is on number and algebra
content.
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PENDAHULUAN
Keterampilan numerasi tentunya

Istilah numerasi mengacu pada
keterampilan yang dibutuhkan untuk

sangat penting untuk dimiliki seorang
mahasiswa calon guru sekolah dasar.
Hal ini sejalan dengan Golsteyn et al.
(2016) yang menyatakan bahwa adalah
tanggung jawab setiap guru untuk
membekali peserta didik dengan
keterampilan berhitung, dalam hal ini
keterampilan numerasi (H. J. Forgasz &
Hall, 2019).

mengenali dan memahami tentang peran
matematika atau kemampuan untuk
menerapkan pengetahuan dan keteram-
pilan matematika dalam keadaan nyata
(Johnston & Warwick, 2013). The
Australian Council for Educational
Research ACER (2015) mendefinisikan
numerasi sebagai keterampilan
menafsirkan dan mengkomunikasikan
informasi matematika, dan mengguna-
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kan informasi tersebut untuk memecah-
kan masalah dunia nyata yang relevan.
Numerasi juga dapat dilihat sebagai
kemampuan dalam memproses, berko-
munikasi, serta menafsirkan informasi
numerik dalam berbagai konteks (Md-
Ali et al., 2016).

Numerasi merupakan keteram-
pilan menerapkan konsep bilangan dan
operasi aritmatika (Lopez-Pedersen et
al., 2022). Pengetahuan tentang
lambang bilangan, barisan bilangan, dan
operasi hitung bilangan merupakan
dasar yang harus dimiliki untuk
melakukan operasi matematika (Geary
et al., 2018). Numerasi juga berkaitan
dengan bagaimana menerapkan konsep
bilangan dan operasi matematika ke
dalam objek nyata dalam kehidupan
sehari-hari  serta  mengembangkan
kemampuan untuk menginterpretasikan
informasi kuantitatif (Aunio & Ré&sénen,
2016). Penguasaan numerasi sangat erat
kaitannya dengan penguasaan teknik
dalam mengubah objek menjadi simbol
matematis, mengorganisasikan data dan
menentukan solusi yang paling tepat
untuk menghitung suatu objek (Parnis
& Petocz, 2016).

Numerasi memiliki kedudukan
yang sangat penting karena merupakan
keterampilan dasar dalam menghitung
dan menginterpretasikan objek nyata.
Kesulitan siswa dalam menerapkan
konsep matematika salah satunya dapat
disebabkan oleh keterampilan numerasi
yang kurang baik (Piper et al., 2018).
Guru memiliki peran besar dalam
membekali siswa keterampilan nume-
rasi, karena penggunaan matematika
secara efektif dapat membantu meme-
nuhi tuntutan umum kehidupan dalam
masyarakat (H. Forgasz et al., 2017).

Kompetensi  guru  prajabatan
dalam numerasi dan matematika telah
diakui secara luas sebagai hal yang
penting dalam dunia pendidikan (Hine,
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2015; Young-Loveridge et al., 2012).
Keterampilan numerasi yang baik dapat
membantu guru memahami kompetensi
numerasi yang dimiliki peserta didiknya
(Galligan & Hobohm, 2015).

Beberapa  studi  sebelumnya
tercatat telah mengkaji numerasi calon
guru sekolah dasar baik fokus dalam
peningkatan numerasinya (Fisher et al.,
2018; Schack et al., 2013) maupun
deskripsi gambaran numerasi (de Silva
Joyce et al., 2014; H. Forgasz & Hall,
2019; Sellings et al., 2018) baik setelah
dikenai dan atau tidak melibatkan
perlakuan. Di Indonesia, teridentifikasi
beberapa penelitian relevan diantaranya
Yustitia et al., (2021) yang mengkaji
numerasi terhadap mahasiswa yang
memiliki kemampuan rendah. Namun
tidak diketahui dengan jelas tes
numerasi yang digunakan berbentuk
seperti apa, hanya saja dilihat dari
jawaban mahasiswa adalah materi
geometri dan pengukuran. Selanjutnya,
Hasan Basri et al., (2021) mengkaji
mahasiswa di dua universitas dimana
tim peneliti bekerja. Penelitian ini hanya
menggunakan satu soal numerasi
berkaitan dengan penafsiran data.

Beberapa penelitian yang telah
disebutkan dan yang terdapat dalam
literatur, terlebih dalam konteks sampel
di Indonesia, belum banyak ditemukan
studi numerasi calon guru sekolah dasar
yang didasarkan pada instrumen yang
utuh terkait numerasi dan secara
komprehensif mengulas bagaimana dan
apa kesulitan mereka, pada aspek apa
yang perlu menjadi perhatian, apa yang
sudah baik dan pada poin yang kurang.
oleh karena itu, penelitian ini akan
melakukan kajian lebih lanjut. Adapun
tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui profil kemampuan numerasi
mahasiswa calon guru sekolah dasar
dan kesulitan yang dihadapi dalam
mengerjakan tes numerasi.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ~ ini  menggunakan
metode  deskriptif  eksploratif dan
menggunakan tes numerasi untuk
pengumpulan data. Partisipan dalam
penelitian ini adalah 48 mahasiswa
semester 4 (18-21 tahun) program studi
Pendidikan  Guru  Sekolah  Dasar
(PGSD) yang terdiri dari 39 perempuan
dan 9 laki-laki. Pemilihan partisipan
didasarkan pertimbangan mahasiswa di
semester ini  telah menyelesaikan
beberapa mata kuliah matematika yang
cukup sebagai modal dalam
menyelesaikan persoalan matematis.

Instrumen penelitian berupa tes
yang digunakan untuk mengidentifikasi
keterampilan ~ numerasi  mahasiswa
PGSD. Tes terdiri dari 65 item soal
keterampilan numerasi yang diadopsi
dari The Literacy and Numeracy Test
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(LANTITE) yang dikembangkan oleh
Australian Council for Educational
Research (ACER). Peneliti
mempertahankan isi asli  seluruh
pertanyaan yang diadopsi, hanya saja
diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia dan  merancang ulang
beberapa konteks menyesuaikan
konteks di Indonesia. Dari 65 soal,
terdapat 52 soal yang boleh dikerjakan
dengan bantuan kalkulator dan 13 soal
tanpa kalkulator.

Pertanyaan memiliki beberapa
format jawaban yaitu pilihan ganda,
jawaban singkat, dan benar salah. Tes
terdiri dari tiga konten matematika
dengan proporsi: Bilangan dan Aljabar
(40-50%), Pengukuran dan Geometri
(20-30%), serta Statistik dan
Probabilitas (25-30%) (ACER, 2015).
Sebaran konten ditunjukkan pada Tabel

for  Initial Teacher  Education 1.

Tabel 1. Komponen tes numerasi beserta indikator

Komponen

) ltem I
Numerasi em soa

Indikator

Bilangan Penalaran; rasio; pecahan (termasuk konversi 1,2,3,4,7,12,13,15,20,
dan Ajlabar skor);Persentase;  desimal;  notasi ilmiah; 21,22,23,31,32,33,37,
penganggaran; perhitungan bunga; operasi dasar; 38,42,43,44,50,51,53,

rumus sederhana. 58,59,61,62,63,64,65
Pengukuran Waktu; penjadwalan; ruang dan bentuk; simetri; 5,6,16,25,26,28,34,35,
dan pengukuran (luas dan volume); penggunaan 39,45,52,54,55,56,57,
Geometri rumus yang relevan; konversi satuan; peta dan 60

denah; timbangan.
Statistik Menafsirkan informasi matematika seperti 8,9,10,11,14,17,18,19,

dan grafik; statistik dan data; membandingkan set 24,27,29,30,36,40,41,
Probabilitas data atau sampling; bias; distribusi; interpretasi; 46,47,48,49
validitas; reliabilitas; mencocokkan data dengan
tampilan: prediksi skor; menetapkan nilai
berdasarkan  skor  mentah;  menafsirkan/
menghitung  data;  menarik  kesimpulan
berdasarkan data.

Tes dilaksanakan secara online
melalui google form yang telah berisi
pertanyaan tes dan beberapa pertanyaan
pendukung terkait identitas peserta.

Link google form dibagikan kepada
peserta beberapa saat sebelum tes
dilaksanakan. Setelah berhasil
membuka google form, peserta
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diberikan waktu 5 menit untuk
membaca peraturan pengerjaan tes.
Kemudian peneliti memberikan

password agar peserta bisa mulai
mengerjakan tes. Waktu pengerjaan tes
adalah 120 menit.

Prosedur penilaian tes adalah
pemberian skor 1 untuk jawaban benar
dan 0 untuk jawaban salah, sehingga
skor maksimal untuk keseluruhan tes
adalah 65. Selanjutnya salain ada skor
keseluruhan, hasil tes juga akan
dihitung berdasarkan tiga komponen tes
dan akan memiliki skor untuk masing-
masing komponen. Kemudian data akan
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dianalisis secara kuantitatif untuk
melihat mean, median, jangkauan, dan

standar deviasi data yang telah

dikumpulkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ringkasan  nilai  untuk 48

mahasiswa dari tiga kelas yang

mengikikuti tes numerasi disajikan pada
Tabel 2, yang terdiri dari nilai tes
numerasi secara keseluruhan, dan
masing-masing  nilai  pada tiga
komponen numerasi.

Tabel 2. Rangkuman hasil tes numerasi dari seluruh partisipan

N=48 Skor Bilangan dan Pengukuran Statistik dan
Keseluruhan Aljabar dan Geometri Probabilitas

Jumlah Soal 65 30 16 19
Nilai Tertinggi 60 28 15 17
Nilai Terendah 22 8 5 8
Jangkauan 38 20 10 9
Rata-Rata 66% 64% 69% 66%
Standar Deviasi 10,29 5,36 3,07 3,00

Pada Tabel 2 terlihat bahwa konten matematika ‘Bilangan dan

terdapat rentang yang besar dari 9
hingga 20 skor untuk ketiga kategori.
Hal ini  menunjukkan perbedaan
keterampilan mahasiswa dalam
numerasi yang diukur dengan tes ini.
Dilihat dari komponen numerasi,
mahasiswa umumnya mendapat skor
paling baik pada konten ‘Pengukuran
dan Geometri’ dengan rata-rata sebesar
69% dari seluruh responden. Rata-rata
terendah sebesar 64% terdapat pada

Aljabar’. Secara keseluruhan hasil tes
menunjukkan keterampilan mahasiswa
dalam pengukuran lebih baik dari pada
kemampuan dalam bilangan dan
statistik.

Pada bagian selanjutnya akan
disajikan skor dengan pencapaian
tertinggi dan pencapaian terendah oleh
mahasiswa yang berpartisipasi dalam
tes. Skor akan dijabarkan berdasarkan
tiga komponen numerasi.

Tabel 3. Perbandingan skor tertinggi dan skor terendah partisipan

Partisipan Skor Bilangan dan Pengukuran Statistik dan
Keseluruhan Aljabar dan Geometri Probabilitas
Skor Maksimal 65 30 16 19
Skor tertinggi 60 28 15 17
Persentase 92% 93% 94% 88%
Skor terendah 22 9 5 8
Persentase 36% 30% 34% 47%
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Seperti yang ditunjukkan pada
Tabel 3 terdapat rentang yang sangat
besar antara skor keseluruhan dari
mahasiswa yang memiliki skor tertinggi
dan mahasiswa yang memiliki skor
terendah vyaitu sekitar 56%. Untuk
mahasiswa skor tertinggi, capaian
terbaiknya ada pada konten Pengukuran
dan Geometri dengan rata-rata sebesar
94% diikuti dengan konten Bilangan
dan Aljabar yang hanya selisih 1% yaitu
sebesar 93%. Untuk capaian terendah
mahasiswa ini ada pada konten
‘Statistik dan Probabilitas’ yaitu dengan
rata-rata sebesar 88%. Sebaliknya,
mahasiswa skor terendah memiliki
capaian paling baik pada konten
‘Statistik dan Probabilitas’ dengan rata-
rata 47% dan capaian terendahnya ada
pada konten ‘Bilangan dan Aljabar’
dengan rata-rata hanya sebesar 30%.
Dari sini dapat terlihat perbedaan
capaian tiap konten untuk kedua
mahasiswa. Mahasiswa skor tertinggi
memiliki capaian paling baik pada
konten Pengukuran dan Geometri dan
paling buruk pada Statistik dan
Probabilitas, sedangkan mahasiswa skor
terendah memiliki capaian paling baik
pada konten Statistik dan Probabilitas
dan paling buruk pada Bilangan dan
Aljabar. Meskipun demikian, dengan
rentang yang cukup besar membuat
mahasiswa dengan skor terendah harus
bekerja ~ keras  untuk  mengejar
ketertinggalan mahasiswa skor tertinggi
dalam keterampilan numerasi di semua
konten.

Berdasarkan hasil tes terdapat
beberapa soal yang dengan persentase
kesalahan  paling  besar.  Peneliti
mengambil lima soal dengan jawaban
salah terbanyak dari seluruh pastisipan
yang mengerjakan tes. Pada Tabel 4
disajikan nomor soal, konten, serta
persentase mahasiswa yang menjawab
benar pada soal ini.
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Tabel 4. Lima soal dengan jawaban
salah terbanyak.

Mabhasiswa
Nomor -
Konten menjawab
Soal
benar
32 Bilangan dan Aljabar 21%
18 Statistik dan 25%

Probabilitas
63 Bilangan dan Aljabar 26%
37 Bilangan dan Aljabar 32%
15 Bilangan dan Aljabar 33%

Pada Tabel 4 telah disajikan lima
soal dengan persentase kesalahan paling
besar. Pada posisi pertama ada soal
nomor 32 dengan konten Bilangan dan
Aljabar dengan persentase mahasiswa
yang menjawab benar hanya 21% atau
sekitar 9 dari 48 mahasiswa yang
mengikuti tes. Artinya sekitar 33
mahasiswa menjawab salah pada soal
ini. Kemudian soal nomor 18 dengan
konten Statstik dan Probabilitas dengan
persentase siswa yang menjawab benar
sebesar 25% dan 75% mahasiswa
lainnya menjawab salah. Ddilanjutkan
tiga soal dengan konten Bilangan dan
Aljabar dengan persentase mahasiswa
yang menjawab benar lebih dari 25%
atau sekitar 11 hingga 14 mahasiswa
dari seluruh partisipan.

Untuk memperdalam pembahasan
terkait lima soal ini, dilakukan analisis
berdasarkan hasil tes dan didukung
dengan lembar kerja yang mahasiswa
kumpulkan setelah mengerjakan tes.
Berikut kami sajikan lembar kerja untuk
tiap soal.

32. Pewarna makanan yang tersedia adalah 4 warna: merah, biru, kuning dan hijau.

Tabel berikut akan jukkan cara buat warna tambahan dengan

tetesan dengan proporsi yang benar.

Merah Bim Kuning Hijau
Orange 1 2
Ungu 3 1
Hijau tua 1 4 1
Hijau muda 3 1
Biru langit 2 1
Lilac 5 1

Berdasarkan tabel, jika ingin membuat 20 tetes warna hijau muda, berapa tetes warna
kuning yang dibutuhkan?

Jawab:

Gambar 1. Soal nomor 32
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Tabel 5. Lembar kerja soal nomor 32
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Jawaban
Mahasiswa

Jawaban benar

20»‘(5

0 ees Jawaban benar adalah 15, karena yang dibutuhkan untuk membuat warna hijau
o 1 muda adalah 3 tetes kuning ditambah 1 tetes hijau dengan total 4 tetes. Untuk

mendapatkan 20 tetes, setiap warna harus dikalikan 5.

20 X3 = 60 tetes Kuni [ [ Hijau | Hijau
ng Muda
3 1 4
6 2 8
9 3 | 12
12 4| 16
15 5 | 20

Pada Gambar 1, terlihat bahwa
terdapat  sedikit  kesalahan  yang
dilakukan pada saat membaca tabel.
Partisipan hanya berfokus pada warna
kuning dan hijau muda saja. Padahal
jika dilihat dengan teliti pada tabel,
untuk membentuk warna hijau muda
dibutuhkan dua campuran warna kuning
dan hijau dengan perbandingan 3:1.

18. Para siswa diberikan pre-test diawal topik dan post-test di akhir topik. Bagan berikut
menunjukkan nilai rata-rata untuk setiap kelas. Sebagian besar kelas menunjukkan nilai

rata-rata yang lebih tinggi pada post-test.

Kelas A | ---q---q---o--- o/ O Pre-test
Kelas Bf---{---d-cccf-anct---lo—e @ Post-test
Kelas ¢ - - 14| |- 1_ o %

Kelas Df---{---4------0——@

Kelas Ef---1---H----]----t---14——0

0 10 20 30 40 50 60 70 80
Skor Tes

Berapa banyak kelas yang menunjukkan peningkatan lebih dari 10 skor antara rata-rata

pre-test ke post-test?

Jawab: kelas

Gambar 2. Soal nomor 18

Tabel 6. Lembar kerja soal nomor 18

Jawaban Jawaban benar
Mahasiswa

Ada 4 kelas yang 3 kelas. karena:
mengalami e kelas B menunjukkan
peningkatan peningkatan  kurang
sebesar 10 skor, dari 10 skor, dan
yaitu kelas A, C, o kelas E menunjukkan
D, E penurunan
Hanya kelas A, C, dan D
yang menunjukkan
peningkatan lebih dari 10
skor

1846|

Pada Gambar 2, partisitan
menjawab terdapat 4 kelas yang
mengalami peningkatan lebih dari 10
skor, namun pada jawaban benar hanya
3 kelas yang mengalami peningkatan
lebih dari 10 skor. Benar ada 4 kelas
yang memiliki lebih dari 10 skor pada
grafik, namun pada kelas E mengalami
menurunan.

63. Scorang instruktur bimbingan belajar membuat tarif Rp.250.000 per bulan untuk les privat.
Namun untuk les berkelompok (minimal 3 siswa) mendapat diskon 20% dari total biaya.
Berapakah biaya harus dikeluarkan untuk les berkelompom 3 orang siswa?

Jawab:

Gambar 3. Soal nomor 63

Tabel 7. Lembar kerja soal nomor 63

Jawaban

- Jawaban benar
Mahasiswa

250.000 X =2 =

100
50.000
250.000 — 50.000 =
200.000
200.000 x 3 siswa =
250/bulan 600.000

3 siswa = 20% atau
250.000 x 3 siswa =

” 750.000
Too X 250 = 750.000 x 2% =
100
150.000
50 750.000 — 150.000 =
600.000

500
100

Pada Gambar 3, terlihat dalam
soal diminta menentukan biaya les
kelompok untuk 3 orang siswa setelah
diskon. Partisipan hanya mangerjakan
soal sampai dengan mentukan besaran
potongan saja, itu bahkan hanya
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potongan harga untuk satu orang. Masih
banyak langkah pengerjaan soal yang
belum dilakukan.

37. Sepasang lansia berpartisispasi dalam tantangan ‘Melangkah untuk awal hidup sehat’.
Mereka harus mencatat jumlah langkah yang mereka jalani setiap hari selama 10 minggu.

Tabel berikut menunjukkan langkah yang telah lansia ini catat selama 6 minggu terakhir.

Nama Jumlah Langkah
Nenck 262.000
Kakek 366.000

Nenek ingin mencapai total 500.000 langkah pada akhir minggu ke-10. Berapa rata-rata
jumlah langkah yang harus nenek lakukan setiap hari selama 4 minggu?

Jawab:

Gambar 4. Soal nomor 37

Tabel 8. Lembar kerja soal nomor 37

Jawaban Mahasiswa Jawaban benar

500.000 — 262.000

Veudk - 22 ap

o W

gk ne = 238.000
»  4minggu = 28 hari
Nenek: 238.000 =+ 28 =

500.000 — 262.000 8.500

— 238.000 = 59.500

Kakek:

500.000 — 366.000

_ 134000 _ 300

Pada Gambar 4, terlihat dalam
soal hanya diminta untuk mencari sisa
langkah yang harus ditempuh nenek
dalam 4 minggu terakhir, tetapi
partisipan juga mencoba mencari untuk
langkah kakek. Kemudian membagi
langkah dengan empat minggu, namun
langkah ini juga belum tepat karena
dalam soal diminta untuk langkah
perharinya.

15. Berikut adalah bagian informasi gizi pada kemasan mie instan 167 g.

Gizi Kuantitas rata-rata | Kuantitas rata-rata per
perpenyajian 100g
Lemak
Total 03g 0,18 g
Jenuh 003g 0,02¢g
Sodium 668 mg 400 mg

Menggunakan informasi di atas, berapa persen lemak jenuh dari total lemak pada tiap
penyajian?

Jawab:

Gawmbar 5. Soal nomor 15
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Tabel 8. Lembar kerja soal nomor 15

M]:\r,]va?s??v?/a Jawaban benar
v,0%
IR iy %x100%=%><
[&7 100% = 10%
atau

0,03 —

= x100% = 222 %100% =
0,018% 100

) 10%

Pada Gambar 5, terlihat dalam
soal diminta mencari persentase lemak
jenuh dari total lemak yang ada,
sedangkan menurut partisipan yang
dimaksud soal adalah persentase lemak
jenuh dari berat total mie instan.
Kesalahan pemahaman ini menyebab-
kan kesalahan metode penyelesaian
masalah yang digunakan.

Seperti yang dapat dilihat bahwa
empat dari lima soal dengan skor
terendah merupakan konten bilangan
dan aljabar. Ini tidak mengherankan
karena konten bilangan dan aljabar
memiliki porsi paling besar pada tes
numerasi kali ini yaitu hampir 50%.
Namun, jika dilihat dari perolehan rata-
rata, konten bilangan dan aljabar masih
memiliki porelahan yang paling rendah
diantara konten yang lain. Hal ini sangat
disayangkan mengingat konten ini
merupakan konten paling dasar dalam
numerasi  atau matematika  pada
umumnya.

Berdasarkan  analisis  lembar
jawaban mahasiswa yang telah disaji-
kan, menunjukkan masih kuangnya
pemahaman mereka tentang pertanyaan
atau konsep yang ditanyakan. Dapat
terlihat bahwa soal yang paling banyak
gagal dijawab mahasiswa dengan benar
adalah soal yang menyajikan datanya
melalui diagram atau tabel, dimana
mahasiswa dituntut untuk mampu fokus
pada saat membaca data. Ketidak
mampuan atau ketidak telitian membaca
data akan menyebabkan mahasiswa
tidak mampu memecahka soal seperti
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ini. Kemampuan ini harus menjadi salah
satu fokus yang harus ditingkatkan
untuk mampu menyelesaikan soal
dengan tipe ini.

Persentase =~ mahasiswa  yang
menjawab salah pada soal dengan tipe
diagram atau tabel hampir mencapai
80% dari keseluruhan partisipan, hal ini
menunjukkan partisipan yang termasuk
kelompok skor tertinggi juga gagal
dalam  mengelesaikan  soal ini.
Kesalahan pertama kali sudah terlihat
pada saat mengidentifikasi informasi
dan makna matematika dalam soal.
Informasi yang mereka salin ke lembar
jawaban tidak sesuai dengan apa yang
diinginkan soal. Padahal keberhasilan
tahap ini akan sangat menentukan
keberhasilan pada tahap berikutnya.

Hasil penelitian menunjukkan dari
seluruh peserta yang mengikuti tes, rata-
rata mampu menjawab sekitar 66% dari
keseluruhan soal tes. Untuk perolehan
skor rata-rata pada tiga komponen tes
juga diatas 60%. Hasil ini bukanlah
hasil yang buruk mengingat mahasiswa
calom guru ini memang belum pernah
pembelajaran khusus terkait numerasi
ini. Perbedaan yang cukup jelas antara
kelompok skor tertinggi dan skor
terendah, sebagaimana  dibuktikan
dalam temuan yang telah disajikan.
Kelompok skor tertinggi mampu
menjawab sekitar 92% dari keseluruhan
soal sedangkan kelompok terendah
hanya mampu menjawab 36% soal saja.
Perbedaan ini terlihat jelas pada proses
numerasi  tiap mahasiswa didua
kelompok ini.

Perbedaan perolehan skor yang
terjadi bisa disebabkan oleh banyak hal,
salah satunya pengalaman. Berdasarkan
observasi awal yang dilakukan,
sebagian besar mahasiswa mengaku
belum pernah mengerjakan tes numerasi
seperti ini dan sebagian kecil lainnya
mengaku pernah  mengerjakan tes
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numerasi  namun dijenjang  yang
berbeda. Latar belajang pendidikan
mahasiswa sebelum sama-sama belajar
di jurusan Pendidikan Guru Sekolah
dasar ini juga menjadi salah satu hal
yang dapat mengakibatkan kesenjangan
ini terjadi. Mayoritas mahasiswa yang
berada di kelompok skor tertinggi
berasal dari jurusan sains saat di SMA
dan  kebanyakan mahasiswa dari
kelompok skor terendah berasal dari
jurusan sosial dan bahasa.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan H. J. Forgasz
& Hall (2019) terhadap 300 mahasiswa
calon guru sekolah dasar dan menengah
yang menjelaskan bahwa para partisipan
menunjukkan kurangnya pemahaman
tentaang pertanyaan yang diaajukan,
sebagian jawaban hanya tebakan saja.
Kemudian pada soal-soal yang
membutuhkan fokus pada membaca
data dari tabel diselesaikan dengan
tingkat akurasi dan keyakinan yang
sangat rendah. Hampir semua peserta
menjawab salah untuk soal dengan tipe
ini. H. J. Forgasz & Hall (2019) dalam
penelitiannya menyimpulkan bahwa
kelompok calon guru sekolah dasar
memiliku kemampuan dan tingkat
percaya diri yang lebih rendah
dibandingkan  dengan calon guru
sekolah menengah. Ini didukung dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sellings
et al. (2018) yang menyimpulkan calon
guru sekolah dasar umumnya memiliki
kemampuan numerasi yang lemah.

Rendahnya hasil tes numerasi
calon guru sekolah dasar juga
ditemukan pada penelitian  yang
dilakukan oleh Yustitia et al., (2021)
dan Hasan Basri et al. (2021) di dua
universitas di Indonesia. Penelitian
pertama yang menggunakan konten
Pengukuran dan Geometri menyimpul-
kan bahwa mahasiswa calon guru
sekolag dasar memiliki kemampuan
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rendah dalam mengidentifikasi,
menemukan atau mengakses informasi
yang relevan dengan tujuan serta lemah
dalam menggunakan prosedur dan
aturan matematika. Sedangkan
penelitian kedua yang menggunakan
konten Statistika menyimbulkan bahwa
mahasiswa calon guru belum memiliki
kemampuan numerasi yang baik,
kepekaan terhadap angka sangat rendah
terbukti pada saat mereka kesulitan
menyelesaikan soal terkait dengan data.

Hasil dari penelitian ini dan
beberapa penelitian yang mendukung
tentu sudah  menjelaskan  bahwa
perlunya perhatian lebih terhadap
kemampuan numerasi mahasiswa calon
guru sekolah dasar. Universitas yang
menjadi lembaga berwenang sabaiknya
menjadikan hal ini sebagai salah satu
fokus. Numerasi menjadi sangat penting
bagi calon guru karena mereka akan
ikut bertanggung jawab atas
kemampuan numerasi muridnya,
sehingga penting bagi akademisi
pendidikan untuk menyadari hal ini dan
ikut  berkontribusi  (Hine, 2015).
Galligan & Hobohm (2015) juga

menyoroti kebutuhan untuk
menanamkan numerasi dalam program
universitas, perlu dimerancang

kurikulum mendukung numerasi dengan
memahami keterampilan numerasi yang
dimiliki mahasiswa saat ini dan
mengidentifikasi  keterampilan  yang
sulit dipahami oleh mahasiswa.
Penelitian ini sudah mampu
memberi gambaran tentang kemampuan
mahasiswa calon guru sekolah dasar di
tempat peneliti melakukan penelitian.
Juga terkait beberapa aspek yang perlu
ditingkatkan dalam tes numerasi ini.
Dari sini tergambar bahwa kebutuhan
akan pemebekalan kemampuan
numerasi di universitas bagi mahasiswa
khususnya calon guru cukup tinggi.
Namun penelitian ini belum mampu
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mendeskripsikan secara detail terkait
proses partisipan menyelesaikan soal tes
secara menyeluruh. Hal ini disebabkan
instumen  soal yang  digunakan
berbentuk pilihan ganda, sehingga
hanya bisa dianalisis secara umum
berdasarkan  lembar  kerja  yang
dikumpulkan oleh partisipan.

Hasil penelitian ini berkontribusi
dalam menambah data hasil tes
numerasi bagi calon guru sekolah dasar.
Dengan hal ini diharapkan mampu
menjadi acuan lembaga pendidikan
tinggi lain untuk melakukan tes
numerasi kepada mahasiswa khususnya
calon guru, atau menyusun matakuliah
yang berkaitan dengan numerasi. Ini
menjadi kebutuhan bagi calon guru
dimasa sekarang, dengan adanya
Asesmen Kompetensi Minimum yang
didalamnya memuat tes numerasi yang
harus dilalui peserta didik dari jenjang
sekolah dasar hingga menengah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan dapat disimpulkan, bahwa
baik partisipan dari kelompok skor
terendah  maupun  partisipan  dari
kelompok tertinggi mengalami kesulitan
dalam mengerjakan tes. Kesulitas
partisipan paling tinggi pada tes ini
adalah pada konten Bilangan dan
Aljabar. Mahasiswa paling banyak
gagal dalam soal yang menyajikan
datanya melalui diagram atau tabel,
dimana mahasiswa dituntut untuk
mampu fokus pada saat membaca data.
Ketidak mampuan atau ketidak telitian
membaca data menyebabkan mahasiswa
tidak mampu memecahka soal seperti
ini. Kemampuan ini harus menjadi salah
satu fokus yang harus ditingkatkan
untuk mampu menyelesaikan soal
dengan tipe ini. Hasil penelitian ini
tidak bisa diberlakukan secara umum.
Banyak kondisi lain yang dapat
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mempengaruhi hasil tes numerasi ini,
Namun penelitian dapat dijadikan tolak
ukur untuk melakukan penelitian lebih
lanjut khususnya pada guru dan calon
guru sekolah dasar.
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